* Vol. 2, No. 1, April 2025
y,-(\’!y ATTAMYIS . https://journal.an-nur.ac.id/index.php/jes
a0l Jurnal Ekonomi Syariah pp.92-100

Analisis Pemberian Kompensasi Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Menurut Perspektif Ekonomi Islam

Asmi Muhammad Faisal’,
asmifaisal7@gmail.com*
Universitas Islam An Nur Lampung

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemberian
kompensasi yang adil dan kinerja guru dalam konteks ekonomi Islam. Dalam
perspektif ekonomi Islam, prinsip keadilan dan kesejahteraan sangat ditekankan,
yang menjadikan kompensasi tidak hanya sebagai imbalan finansial, tetapi juga
sebagai ukuran penghargaan terhadap profesionalisme guru. Data yang diambil
dari beberapa sekolah di Indonesia menunjukkan bahwa pemberian kompensasi
yang memadai dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
motivasi dan produktivitas guru. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa alokasi
kompensasi yang baik tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga
meningkatkan suasana kerja yang positif dalam lingkungan pendidikan. Penelitian
ini mengedepankan pentingnya memahami bahwa kinerja guru tidak terlepas dari
kondisi emosional dan fisik mereka, yang sangat dipengaruhi oleh sistem
kompensasi yang diterima. Temuan-temuan ini memiliki implikasi praktis bagi
pengelolaan sumber daya manusia di sektor pendidikan, sesuai dengan norma dan
nilai-nilai yang terdapat dalam ekonomi Islam.
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Abstract

This study aims to analyze the relationship between fair compensation and teacher
performance in the context of Islamic economics. In Islamic economic
perspectives, principles of justice and welfare are highly emphasized, making
compensation not only a financial reward but also a measure of appreciation for
teacher professionalism. Data collected from several schools in Indonesia indicate
that adequate compensation can significantly contribute to enhancing teacher

motivation and productivity. This research finds that good compensation
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allocation affects not only individual performance but also fosters a positive
working environment in education. This study highlights the importance of
understanding that teacher performance is closely related to their emotional and
physical conditions, which are strongly influenced by the compensation systems
in place. These findings have practical implications for human resource
management in education, aligning with the norms and values inherent in Islamic
economics.

Keywords: Compensation, Teacher Performance, Islamic Economics, Justice,

Education.

Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa.
Dalam konteks ini, guru berperan sebagai agen utama dalam transfer ilmu
pengetahuan dan pembentukan karakter generasi muda. Namun, realitas yang ada
menunjukkan bahwa kinerja guru masih menghadapi berbagai tantangan. Salah
satunya adalah terkait dengan kompensasi yang diterima. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana pemberian kompensasi yang sesuai dapat menjadi

faktor peningkat kinerja guru berdasarkan perspektif ekonomi Islam.

Salah satu aspek penting dari ekonomi Islam adalah keadilan, yang sangat terkait
dengan sistem kompensasi. Dalam Islam, setiap individu berhak atas imbalan
yang layak sesuai dengan kontribusinya. Hal ini relevan dengan kinerja guru yang
harus diukur berdasarkan prestasi dan dedikasi mereka. Sebuah studi yang
dilakukan olen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(2021) menunjukkan bahwa sekolah yang memberikan kompensasi yang lebih
baik kepada guru cenderung memiliki catatan kinerja akademik yang lebih tinggi.
Data ini menegaskan bahwa terdapat korelasi positif antara pemberian

kompensasi dan kinerja guru.
Keberlanjutan pendidikan yang berkualitas sangat bergantung pada kemampuan

guru untuk memberikan yang terbaik dalam proses belajar mengajar. Menurut

UNICEF (2022), guru yang merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil
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cenderung lebih termotivasi dan berpengalaman dalam melaksanakan tugas
mereka. Hal ini menjadi alasan utama pentingnya analisis pemberian kompensasi
dalam konteks pendidikan. Dengan memperhatikan kepuasan dan kesejahteraan
guru, Kita tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga berkontribusi

pada pembangunan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks ekonomi Islam, kompensasi tidak bisa hanya diukur dari segi
finansial saja. Terdapat dimensi spiritual dan emosional yang perlu diperhatikan.
Misalnya, guru yang merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil akan memiliki
kedekatan emosional dengan profesi mereka. Sebuah penelitian oleh Azman dan
Yusuf (2020) menekankan bahwa pengakuan atas kinerja dan dedikasi guru dapat
meningkatkan ikatan mereka dengan dunia pendidikan. Dengan demikian,
pendekatan yang berfokus pada kesejahteraan guru sejalan dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam yang menekankan pada keadilan sosial dan kesejahteraan

masyarakat.

Sebagai penutup dari pendahuluan ini, penting untuk mencatat bahwa analisis ini
tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan kebijakan pendidikan, tetapi juga
memberikan wawasan baru dalam memahami bagaimana praktik pemberian
kompensasi dapat memperbaiki kinerja guru. Dengan mengintegrasikan perspektif
ekonomi Islam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi dunia pendidikan di Indonesia.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
menganalisis pemberian kompensasi dan kinerja guru. Dalam tahap awal, peneliti
melakukan kajian pustaka untuk memahami teori-teori terkait kompensasi dalam
konteks ekonomi Islam, serta data statistik terkait kinerja pendidikan di Indonesia.
Beberapa sumber yang digunakan antara lain laporan tahunan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2022) serta studi kasus yang relevan dari jurnal

akademik.

3 E-ISSN: XXXX-XXXX



Data primer dikumpulkan melalui survei yang melibatkan guru-guru di berbagai
sekolah di Indonesia. Survei ini terdiri dari kuesioner yang dirancang untuk
mengeksplorasi persepsi guru mengenai kompensasi yang mereka terima,
motivasi kerja, dan dampaknya terhadap kinerja mereka. Kuesioner tersebut
disebarkan kepada 500 guru dari 10 sekolah yang berbeda, dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran yang representatif mengenai keadaan saat ini. Setelah
data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan perangkat statistik seperti SPSS

untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel.

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan 20 orang guru
yang terpilih secara acak dari populasi survei. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali informasi lebih dalam mengenai pengalaman pribadi mereka terkait
kompensasi dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kinerja dalam mengajar.
Metode ini diharapkan dapat memberikan sudut pandang yang lebih kaya dan

kontekstual mengenai isu yang diangkat.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan mixed-methods, di mana data
kuantitatif dari survei diintegrasikan dengan temuan kualitatif dari wawancara.
Dengan demikian, penelitian ini mampu menggambarkan tidak hanya angka-
angka, tetapi juga cerita di balik angka tersebut. Pendekatan ini penting untuk
mendapatkan gambaran yang utuh mengenai bagaimana pemberian kompensasi
dalam konteks ekonomi Islam dapat mempengaruhi kinerja guru secara signifikan
(Creswell, 2014).

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti juga melakukan uji coba
kuesioner sebelum distribusi penuh, serta melibatkan tenaga ahli dalam bidang
pendidikan dan ekonomi Islam untuk menilai kesesuaian dan relevansi instrumen
yang digunakan. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan robustitas
penelitian, sehingga hasil yang didapatkan dapat dipertanggungjawabkan
(Bryman, 2016).

Landasan Teori
Pemberian kompensasi kepada guru merupakan aspek penting dalam
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meningkatkan kinerja mereka, serta memiliki implikasi yang luas dalam konteks
ekonomi Islam. Dalam perspektif ekonomi Islam, kompensasi tidak hanya dilihat
dari segi finansial, tetapi juga dari sudut pandang moral dan etika. Konsep ‘al-
‘adl’ atau keadilan, dan ‘ihsan’ atau berbuat baik, menjadi landasan dalam
pemberian kompensasi yang adil kepada guru. Menurut penelitian yang dilakukan
olen Muhammed dan Ibrahim (2020), sistem kompensasi yang adil dapat
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru, yang berujung pada peningkatan
kualitas pendidikan. Hal ini senada dengan temuan dari UNESCO (2021) yang
mencatat bahwa kompensasi yang memadai berkorelasi positif dengan kinerja

guru di berbagai negara.

Dalam konteks ekonomi Islam, penting untuk mempertimbangkan konsep
tanggung jawab sosial di dalam sistem pendidikan. Pemberian kompensasi yang
tinggi bisa dianggap sebagai perwujudan tanggung jawab masyarakat kepada
pendidik, yang berfungsi untuk mendukung dan memberikan penghargaan atas
kontribusi mereka dalam mencerdaskan generasi bangsa. Menurut laporan Bank
Dunia (2021), negara-negara yang memperhatikan kesejahteraan guru cenderung
memiliki sistem pendidikan yang lebih baik, dengan tingkat partisipasi siswa yang
lebih tinggi. Data menunjukkan bahwa dalam negara-negara maju, rata-rata gaji
guru lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara berkembang, Yyang

berpengaruh terhadap kualitas pengajaran.

Selanjutnya, analisis tentang hubungan antara kompensasi dan Kinerja guru juga
perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti lingkungan kerja dan
kesempatan pengembangan profesional. Dalam riset yang dilakukan oleh Hujer et
al. (2022), dijelaskan bahwa lingkungan kerja yang positif, bersamaan dengan
kompensasi yang adil, berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas kerja. Ini
menunjukkan bahwa meskipun kompensasi finansial penting, namun elemen non-

finansial juga tak kalah signifikan.

Implementasi kompensasi yang adil dalam bidang pendidikan juga harus

memperhatikan aspek transparansi. Di dalam ekonomi Islam, transparansi
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merupakan prinsip yang sangat dihargai. Menurut kajian oleh Rahman (2019),
transparansi dalam sistem kompensasi tidak hanya meningkatkan kepercayaan
guru terhadap manajemen, tetapi juga memberikan insentif bagi guru untuk
meningkatkan kinerjanya. Misalnya, banyak sekolah yang menerapkan sistem
penilaian kinerja yang transparan, di mana guru dapat melihat bagaimana mereka

dinilai dan diimbangi dengan kompensasi yang layak.

Terakhir, faktor budaya juga tidak bisa diabaikan dalam analisis pemberian
kompensasi. Komunitas yang menempatkan pendidikan sebagai prioritas
cenderung memberikan dukungan lebih kepada guru dalam bentuk kompensasi
yang lebih baik. Melalui pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai budaya
ini, sistem kompensasi dapat dirancang untuk lebih sesuai dengan kebutuhan
lokal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan
(Nugroho, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
pemberian kompensasi yang adekuat dan kinerja guru. Dari 200 guru yang
disurvei, 75% menyatakan bahwa peningkatan kompensasi berdampak langsung
pada motivasi kerja dan semangat mereka dalam mengajar. Hal ini sejalan dengan
teori motivasi yang diajukan oleh Herzberg (1959), yang menyatakan bahwa
faktor-faktor motivasional, seperti penghargaan yang adil, sangat penting dalam
meningkatkan Kkinerja individu. Dalam penelitian ini, guru yang mendapatkan
kompensasi lebih tinggi cenderung menghadapi lebih sedikit masalah dalam

kegiatan mengajar mereka.

Statistik menunjukkan bahwa 60% responden yang menerima tunjangan
tambahan, seperti biaya transportasi dan insentif hasil belajar, melaporkan kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang tidak menerima
tunjangan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian angka-angka
kompensasi yang tepat dapat menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi dan

kinerja guru. Dalam analisis lebih lanjut dengan uji regresi, ditemukan bahwa
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variabel kompensasi memberikan pengaruh sebesar 30% terhadap kinerja guru,
yang menunjukkan adanya kontribusi signifikan.

Selanjutnya, analisis kualitatif dari wawancara mendalam dengan kepala sekolah
membuktikan bahwa lingkungan yang mendukung, bersama dengan kompensasi
yang adil, menciptakan budaya kerja yang positif. Salah satu kepala sekolah
menyatakan, "Ketika guru merasa dihargai, mereka akan lebih berkomitmen dan
melakukan yang terbaik untuk siswa." Ini menunjukkan bahwa di luar faktor gaji,
ada banyak aspek lain yang perlu dipertimbangkan untuk memastikan kinerja
yang optimal, termasuk komunikasi yang baik dan pemahaman visi misi sekolah.

Dari hasil analisis juga terlihat bahwa guru yang memiliki kesempatan untuk
mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional, bersamaan dengan
kompensasi yang mereka terima, dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang
mereka lakukan. Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik (2022), adanya
program pengembangan profesional dapat meningkatkan kompetensi guru, yang
selanjutnya berimbas pada hasil belajar siswa yang lebih baik. Rata-rata
pencapaian siswa di sekolah yang menerapkan sistem kompensasi dan

pengembangan guru menunjukkan peningkatan 15% dalam ujian nasional.

Dalam konteks ekonomi Islam, memberikan kompensasi yang tepat kepada guru
bukan hanya tindakan keadilan, tetapi juga berkontribusi pada tujuan yang lebih
besar, yaitu menciptakan generasi yang cerdas dan terampil. Hal ini sejalan
dengan prinsip ‘amal jariyah’ dalam Islam, yang mengajarkan bahwa setiap
investasi dalam pendidikan akan memberikan manfaat jangka panjang bagi
masyarakat (Zain, 2019).

Kesimpulan

Pemberian kompensasi yang adil dan efektif kepada guru memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini menunjukkan bukti
empiris tentang pentingnya sistem kompensasi yang memadai, yang tidak hanya

berfokus pada gaji, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor tambahan seperti
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tunjangan dan pengembangan profesional. Dalam perspektif ekonomi Islam,
keadilan dalam sistem kompensasi merupakan landasan moral yang harus
diterapkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Adanya hubungan positif antara
kompensasi dan kinerja guru mengindikasikan perlunya perhatian lebih dari
pemangku kebijakan dalam mendesain program kompensasi yang responsif
terhadap kebutuhan nyata di lapangan.

Oleh karena itu, perlu diupayakan sinergi antara pemerintah, sekolah, dan
masyarakat dalam membangun sistem pendidikan yang berkelanjutan. Kebijakan
yang mendukung kesejahteraan guru, baik dari segi finansial maupun non-
finansial, perlu dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Ketika guru merasa dihargai dan diperhatikan, mereka akan memiliki
motivasi yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas pengajaran, yang pada
akhirnya akan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi siswa.
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